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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Budaya rimpu di Desa Sangia Kecamatan Sape Kabupaten Bima 

adalah:seiring perkembangan zaman budaya rimpu di Desa Sangia 

Kecamatan Sape Kabupaten Bima hampir terlupakan malah, beberapa 

tahun terakhir sebagia besar masyarakat beralih mengenal jilbab dengan 

modern yang bermunculan. 

2. Faktor yang mempengaruhi budaya Rimpu di Desa Sangia Kecamatan 

Sape Kabupaten Bima adalah: (1) pengaruh globalisasi: Rimpu yang 

dikenal sebagai pakaian yang sopan di Desa Sangia mengikuti budaya 

barat sehingga nilai-nilai budaya rinpu di Desa Sangia sudah bergeser. (2) 

kurangnya kesadaran masyarakat: Masyarakat Desa Sangia tidak 

mengadari khususnya perempuan sebagai peran utama dalam 

membudayakan rimpu ini (3) pemakaian Rimpu yang susah: Cara 

pemakaian rimpu yang susah menjadi alasan masyarakat Desa Sangia 

beralih memakai jilbab (4) ketinggalan zaman: Faktor utama penghambat 

keberadaan Rimpu di Desa Sangia, karena masyarakat beranggapan bahwa 

rimpu merupakan sesuatu yang ketinggalan zaman dan kampungan. 

3. Upaya masyarakat mempertahankan budaya rimpu di Desa Sangia 

Kecamatan Sape Kabupaten Bima adalah : (1) keharusan memakai Rimpu 
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di rumah: Wanita Desa Sangia harus tetap menggunakan rimpu dalam 

kehidupan sehari-hari (2) memperkenalkan budaya Rimpu, melalui 

pengadaan karnaval dan pengadaan pentas drama budaya: Pengadaan 

karnaval dengan menggunakan pakaian adat rimpu harus tetap dilakukan 

dan harus mengadakan drama (3) memasukkan kedalam kurikulum 

sekolah (muatan lokal): Merupakan langkah yang tepat untuk 

memperkenalkan budaya rimpu kepada generasi muda  (4) mengesuaikan 

dengan perkembangan zaman: Pemakaian rimpu harus disesuaikan dengan 

perkembangan zaman sekarang misalnya memadu padankan pakaian 

rimpu dengan pemakaian gamis yang lagi trend saat ini. 
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5.2 Saran 

1. Untuk masyarakat Desa Sangia terutama kaum wanita diharapkan dapat 

terus memakai Rimpu agar keberadaan budaya Rimpu di Desa Sangia 

tetap lestari dan terjaga dari pengaruh globalisasi. 

2. Untuk generasi muda jangan pernah malu memakai Rimpu karena Rimpu 

adalah budaya yang mahal harganya dan itu bukti rasa cinta terhadap 

budaya sendiri. 

3. Kepada pemerintah diharapkan membantu dalam memberikan sosialisasi 

tentang budaya lokal, karena budaya Rimpu banyak memiliki fungsi dan 

makna yang berpotensi untuk memperkenalkan dan mengembangkan 

budaya lokal sebagai pengukuh identitas budaya Bima. 
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DAFTAR INFORMAN 

 

 

Nama  : H. Abdul Hamid 

Umur  : 65 Tahun 

Pekerjaan : Tokoh Agama 

 

Nama   : Safiadi 

Umur   : 60 Tahun 

Pekerjaan  : IRT (PenggunaRimpu) 

 

Nama  : Syafruddin 

Umur  : 32Tahun 

Pekerjaan : Kades 

 

Nama   : Muhdar 

Umur   : 60 Tahun 

Pekerjaan  : TokohAdat 
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DOKUMENTASI  HASILWAWANCARA 

NO  NamaLengkap Umur Pertanyaan JawabPertanyaan 
 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Safiadi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

60 Tahun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bagaimana 

keberadaan 

budaya rimpu 

di Desa 

Sangia 

Kecamatan 

Sape 

Kabupaten 

Bima. 

 

 

 

Keberadaan budaya rimpu di Desa Sangia 

saat ini hamper punah atau sudah jarang 

ditemukan kerena sudaha dase bagian 

masyarakat menggunakan jilbab sebagian 

masyaraka tini yang sekitar umur 60 tahun 

keatas saja yang menggunakan rimpu itu pun 

disaat-saat tertentu apabila ada ibu-ibu dan  

ada kegiatan hazatan misalnya ada acara 

rukun kematian dan pada acara itu ibu-ibu 

menggunakan rimpu tapi yang sekitar 60 

tahun yang dibawah itu ibu-ibu hanya 

menggunakan jilbab. 

2.  

 

Jahara 

 

 

53 tahun 

 

 

Jenis rimpu 

apa saja yang 

digunakanma

syarakatDesa

Sangia.  

Rimpu mpida / rimpu cili, rimpu colo. 

3. 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

SitiAfsyah 58 tahun 

 

Wanitaumurb

erapaaja yang 

menggunaka

njenisrimpute

rsebut. 

Rimpu mpida / rimpu cili. Umur 53, 43, 39, 

40, 39, 38, 32 tahun.Rimpu colo umur 60, 54, 

63, 45, 40, 51, 56, 57, 53 tahun. 
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Muhdar 

 

 

 

 

60 tahun 

 

 

 

Faktorapa 

yang 

mempengaru

hikeberadaan

budayarimpu 

di 

DesaSangiaK

ecamatanSap

eKabupaten 

Bima. 

Keberadaan rimpu hamper terlupakana kibat 

pengaruh globalisasi dan modernisasi yang 

terjadi saat ini, beberapa tahun terakhir 

sebagian besar wanita beralih memakai jilbab 

dengan trend yang bermunculan ditambah 

dengan cara pemakaian rimpu yang susah. 

Apalagi menggunakan jenis rimpu mpida / 

rimpu cili. Wanita zaman sekarang 

beranggapan orang yang memakai rimpu 

adalah orang kampungan atau ketinggalan 

zaman. 

5. Syafruddin 32 tahun Bagaimanaup

ayamasyarak

atmempertah

ankanbudaya

rimpu di 

DesaSangiaK

ecamatanSap

eKabupatenB

ima. 

Perluadanyakesadaranmasyarakatdarisemuapi

haktermasukpemerintahdanmasyarakatlebih-

lebihbagianak-anakmuda. 

Pemerintahbisamenggunakanbudayalokalden

gancaramensosialisasikanbudayaitu di 

sekolah-sekolah, 

mengadakankarnavaldenganmenggunakanpak

aianaslidaerahsepertirimpudanpementasan-

pementasan yang 

menceritakanbagaimanabudayalokalitumuncu

l, itumerupakanlangkah yang 

tepatbagigenerasimudamempelajarisejarahbud

ayanyasendiri. 
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Dokumentasi pengguna rimpu colo dikutip tanggal 10/04/2019 
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Dokumetasi pengguna rimpu colo dikutip tanggal 10/04/ 2019 
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Dokumentasi pengguna rimpu cili dikutip tanggal 10/04/2019 

 

 

 

Dokumentasi proses penenunan sarung dikutip tanggal 
10/04/2019
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Dokumentasi pengguna rimpuc colo  dikutip tanggal 
10/04/2019

k 
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Dokumentasi pengguna rimpu cili dikutip tanggal 10/04/2019 
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